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Dalam kehidupan bermasyarakat terutama di bidang ekonomi sering ditemukan para pihak yang
mengikatkan diri dalam suatu perikatan. Mengenai perikatan ini diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata yang terdiri dari dua bagian, yaitu bagian umum yang terangkum dalam bab I-1V yang berisi asas-
asas umum perikatan dan bagian khusus yang terangkum dalam bab V-XVII1 yang berisi aturan yang
mengatur tentang perjanjian. Perjanjian adalah sebab yang menimbulkan perikatan. Dalam kehidupan
sehari-hari banyak ditemukan perselisihan antara pihak-pihak yang mengadakan perjanjian. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu faktor tersebut yaitu tidak ditaatinya ketentuan dari pasal 1320
KUHPer yang mengatur mengenai syarat sah dari suatu perjanjian. Jika ketentuan dari pasal tersebut tidak
dipenuhi maka akan akibat yang ditimbulkan adalah batalnya perjanjian atau perjanjian tersebut dapat
dimintakan pembatalannya. Perjanjian kredit yang dilakukan oleh Perseroan Terbatas yang belum berbadan
hukum sangat mengandung resiko bagi pihak kreditur. Karena dalam hal ini perseroan tidak dapat diminta
pertangung-jawabannya, melainkan Direksi dan Komisarislah yang harus bertangung jawab penuh terhadap
perjanjian yang dibuatnya. Begitu puladalam hal perjanjian kredit yang dilakukan oleh bank sebagai
ingtitusi perbankan. Dalam hal melakukan perjanjian kredit bank seharusnya mentaati peraturan yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan juga undang undang lainnya. Dalam Hal ini para pihak haruslah sudah
mengerti hak dan kewajiban masing-masing. Apabila perjanjian yang dibuat antara para pihak batal demi
hukum. Maka kreditur dalam hal ini pihak yang dirugikan harus mengetahui apa yang menjadi hak mereka
bila kerugian tersebut menimpa, sehingga tidak menimbulkan berbagai penafsiran yang dengan sendirinya
tidak menguntungkan bagi pihak-pihak yang bersangkutan.
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